BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa yang peneliti paparkan di bab-bab yang sudah di
bahas beserta teori-teori yang mendukung peneliti, mulai dari latar
belakang sampai penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan,

maka peneliti menarik kesimpulan sebgai berikut:

1. Kehadiran anak sekolah minggu sangat penting, untuk itu
harus menjadi perhatian bagi gereja. Melalui sekolah
minggu anak-anak dapat diajarkan bagimana pentingnya
pendidikan agama, pembinaan rohani, pembentukan
karakter melalui ibadah sekolah minggu dengan
pendekatan yang menyenangkan dan relevan dengan
usia mereka. Akan tetapi tingkat kehadiran anak sekolah
minggu di GMIST Maranatha Lengide sangat minim
untuk hadir dalam ibadah Sekolah Minggu. Oleh karena
itu gereja harus lebih peduli dan tidak mengabaikan anak

Sekolah Minggu.

2. Faktor yang menentukan keberhasilan dalam pelayanan
anak Sekolah Minggu yang paling utaman yaitu gereja

harus takut akan Tuhan dan mengandalkan Tuhan dalam

51



52

setiap rancangan gereja kedepan. Gereja juga harus
melaksanakan pelatihan bagi guru sekolah Minggu agar
punya basic dalam memberikan pelayanan menarik
dengan kehidupan anak-anak, diidalamnya ada berbagai
rekreasi, dan hadiah. Tetapi tidak hanya itu orang tua dan
gereja juga ikut berpartisipasi dalam keberhasilan proses
pelayanan anak sekolah minggu untuk memperkuat

ajaran agama.

3. Peran gereja harus dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan isi firman agar anak-anak memiliki karakter
kristiani. Melalui pelayanan dan contoh yang baik, gereja
dapat membantu anak-anak untuk bertumbuh dalam
iman kepada Tuhan. Gereja juga harus menjadi dan
pembimbing rohani bagi anak-anak Sekolah Minggu di
jemaat tersebut. Begitu juga dengan peran orang tua
yang paling utama karena yang paling dekat dengan
anak-anak adalah orang tua. Orang tua dapat
mengajarkan nilai-nilai etika, moral, keterampilan, dan
memberikan contoh atau menjadi teladanan kepada

anak-anak.
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B. Saran

Dari hasil kesimpulan yang dipaparkan di atas, maka pada
kesempatan ini peneliti hendak mengajukan saran dan masukan,

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai berikut:

1. Bagi gereja mulai dari Ketua Jemaat, Penatua dan Diaken
sebaiknya mengunjungi setiap rumah dari anggota jemaat yang
memiliki anak Sekolah Minggu, untuk mengajak dan
mengingatkan orang tua untuk memperhatikan dan membawah
anak-anak agar rajin mengikuti ibadah Sekolah Minggu dan

ibadah-ibadah lainnya.

2. Bagi guru sekolah minggu harus lebih memperdalam atau
menambah wawasan lewat mengikuti banyak kegiatan pelatihan
guru Sekolah Minggu atau mengikuti sahabat pelayan anak
Indonesia. Supaya dalam pelayanan Sekolah Minggu sudah
memiliki basic membuat anak-anak lebih tertarik untuk

mengikuti sekolah minggu.

3. Untuk peningkatan secara akademik kiranya skripsi yang
membahas tentang peran guru sekolah minggu dalam proses
pengajaran di Jemaat GMIST Maranatha Lengide, dapat di

lanjuti untuk di kaji lebih dalam lagi.





